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MOTTO 

 
 

⎯ä3tFø9 uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π̈Β é& tβθããô‰tƒ ’ n< Î) Îö sƒø: $# tβρ ã ãΒ ù' tƒ uρ Å∃ρ ã ÷èpR ùQ$$ Î/ tβ öθyγ÷Ζ tƒ uρ Ç⎯tã Ì s3Ψ ßϑ ø9$# 4 

y7 Í× ¯≈ s9'ρé& uρ ãΝ èδ šχθ ßs Î=øßϑ ø9 $#   

 
 
 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar [217]; merekalah orang-

orang yang beruntung.  (Qs. Al-Imran : 104) 1 
 

                                                 
1Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemah, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 93  
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ABSTRAKSI 

 
 

 Tulisan ini membahas tentang manajemen pengorganisasi pengajian di Baitul Maal wa Tamwil 
(BMT) AL-IKHWAN Condong Catur Depok Sleman. 

Dari awal sejarah berdirinya BMT IKHWAN bermula dari pengajian. Dari pangajian-pengajian 
tersebut para pengurus pengayaan pengajian mengajukan proposal untuk mendapatkan dana dan dana 
tersebut dipinjamkan-pinjamkan kepada anggota–anggota pengajian tersebut. 

Pengajian adalah salah satu dari program pendidikan sebagai bagian dari struktur organisasi di 
BMT IKHWAN. Pengajian tutin di BMT IKHWAN  merupaka media dakwah yang memiliki fungsi dan 
tujuan yang jelas, tujuan pengajian di BMT IKHWAN adalah mempererat ukhuwah Islamiyah. 

Pengajian di BMT IKHWAN dikelola dengan baik melalui sebuah organisasi yang tertatarapi. 
Organsiasi yang dilengkapi dengan struktur organisasi dan pembagian kerja yang jelas. Dalam pengajian 
tersebut setiap tahuunya terdapat wisata rohani dan anjang sana. 

Untuk memperat dasar pijak dalam pembahasan ini diperlakukan kerangka teori-teori, kerangka 
teori yang digunakan adalah hadits Nabi Muhammad SAW yaitu: 

 
Dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa jadikanlah kamu yang mengajar, belajar/mendengarkan 

mengjai kecuali, orang yang kelima (tidak mengajar, tidak belajar, tidak suka mendengarkan pengajian 
dan tidak mencintai Ilmu). 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (filed research) metode penentuan dan 
subjek dan objek dimaksudkan untuk menentukan objek dan subjek dalam judul ini. Penelitian teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang bersumber dari M.P. Pengajian. Observasi merupakan 
pengumpulan data dengan  mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap M. 
pengorganisasian pengajian. Sedangkan dokumentasi adalah pengumpulan data berupa dokumen. Teknik 
analisa data menguraikan cheking yang dipergunakan untuk mengecek  kebenarannya/ informasi.s 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. PENEGASAN JUDUL 

 Skripsi ini berjudul ‘’MANAJEMEN PENGORGANISASIAN 

PENGAJIAN DI BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) AL-IKHWAN 

CONDONG CATUR DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA’’ Untuk menghindari 

munculnya interpretasi yang keliru penulis tegaskan maksud dari judul diatas 

sebagai berikut: 

1. Manajemen 

 Menurut pendapat Stanely Vancu, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Syamsi, 

management is simply process of decision making and control over the actions 

human being for the express purpose of anttaiing predetermined goals. Yang 

artinya manajemen adalah proses pengambilan keputusan dan pengendalikan 

terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.1 

 Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan, yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber yang lain.2  

                                                 
1  Ibnu Syamsi, Pokok- Pokok 0rganisasi  dan Manajemen, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

1983), hlm 59 
 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 
 
 

 2

  Dari pendapat- pendapat diatas dapat dikatakan bahwa manajemen 

merupakan kegiatan kepemimpinan dengan menggunakan segala sumber yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasinya. Dalam hal ini adalah kegiatan 

kepemimpinan untuk mencapai tujuan organisasi pengajian di BMT AL-

IKHWAN. 

2. Pengorganisasian 

  Menurut Abdul Syani Pengorganisasian dalam bahasa inggris organizing 

yang berasal dari kata organism. Organism itu sendiri artinya menciptakan 

struktur dengan bidang-bidang atau bagian–bagian yang dihimpun sedemikian 

rupa, sehingga hubungn kerja secara keseluruhan terikat antara satu sama lain.3 

 Muchtar Efendy, memberikan pengertian pengorganisasian bahwa 

kemampuan mengembangkan organisasi pada setiap waktu, tempat, keadaan serta 

dimensinya merupakan ini seorang manajer. Dalam pengorganisasian pimpinan 

sebagai peran utama untuk kemajuan suatu organisasi.4 

3. Pengajian 

 Pengajian, dalam kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

‘’Pengajaran’’ (dalam agama) lslam, menanamkan norma-norma atau ajaran 

agama.5 

                                                                                                                                      
2 George R. Terry dan Winarno, Azas-Azas Manajemen, (Almuni Bandung: Mandar 

Maju, 1996), hlm.4.  
 
3 Abdul Syani,   Manajemen Organisasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1997), hlm. 107. 
 
4 EK. Muchtar Efendy, Manajemen Study Pendekatan Sosial Agama, (Jakarta: Batar 

Karya Aksara, 1985), hlm. 32. 
 
5  Dep P&K , Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 378 
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 Pengajian  di BMT AL-IKHWAN yang penulis maksud adalah pengajian 

rutin yang dilaksanakan oleh Pedagang Pasar Condong Catur, sebagai kegiatan 

bulanan yang diselengarakan pada setiap hari senin minggu terakhir sehabis sholat 

Zuhur, tepatnya pukul 13.00 siang hari sampai selesai, bertempat dimusola AL- 

IKHMAH atau dirumah penduduk secara bergantian dari satu rumah kerumah 

yang lainnya. 

 Pengajian rutin di BMT AL-IKHWAN dijadikan sebagai media dakwah 

untuk menanamkan nilai-nilai atau norma-norma agama lslam pada Pedagang 

Pasar Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta. 

4. BMT AL-IKHWAN 

  Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Al-IKHWAN berkantor dijalan 

Flamboyan No.383 Condong catur Depok Sleman Yogyakarta. Lembaga ini 

bertujuan untuk memperkuat ukhuwah islamiyah, mengembangkan ekonomi umat 

dan mengembangkan ekonomi dengan konsep Syariah Islam. 6Untuk mencapai  

tujuannya BMT AL-IKHWAN menyediakan produk simpanan dan produk 

pembiayaan. Produk simpanan merupakan salah satu usaha pengalangaan dana 

BMT yang dialokasikan untuk produk pembiayaan. Produk pembiayaan bertujuan 

untuk membantu usaha yang dijalani nasabah.  

 Dalam sektor bisnis, BMT AL-IKHWAN lebih mengembangkan usahanya 

pada sektor keuangan, yaitu simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan 

yaitu menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta 

menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang halal dan meguntungkan. Namun 

                                                 
6 Dokumentasi BMT AL-IKHWAN, 2005. 
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demikian, BMT AL-IKHWAN tidak lupa   mengembangkan aspek dakwahnya 

denan tetap  menyelengarakan kegiatan-kegiatan keagaamaan, seperti pengajian, 

yang bertujuan meningkatkan ukhuwah islamiah.  

 Berangkat dari penegasan istilah-istilah diatas, manajemen 

pengorganisasian dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pengurus pengajian di BMT AL-IKHWAN untuk merelisasaikan kegiatan 

organisasi, dengan jalan membagi mengelompokan pekerjaan-pekerjaan sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu dari fungsi manajeman adalah telah perencanaan adalah 

dilanjutkan dengan proses pengorganisasian. Pengorganisasian BMT AL-

IKHWAN merupakan arti penting bagaimana kegiatan BMT itu diorganisasikan. 

Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu. Manajeman 

sering diartikan sebagai ilmu, karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang 

pengetahuan yang secara sistematis berubah memahami mengapa dan bagaimana 

orang bekerja sama dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi 

kerja.  

Manajeman merupakan proses terpenting dalam setiap organisasi sebab 

pada dasarnya manajemen itu berurusan dengan tujuan bersama, cara-cara orang 

bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber yang ada. 7 Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa manajemen selalu berkaitan dengan sosial tertentu.  Berhasil 

                                                 
7 Penglaykim Hanzil Tanzil, Manajemen Suatau Pengantar, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1981), hlm.  69. 
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atau tidaknya proses pencapaian tujuan organisasi yang telah diterapkan sangat 

tergantung dari unsur manusia yang memimpin dan melaksanakan tugas–tugas 

serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap pemimpin unit organisasi 

seyogyanya menitik beratkan perhatian dan usaha agar tenaga-tenaga pegawainya 

dapat berdayaguna sebagai yang diharapkan, dalam arti mampu, cakap dan mau 

melaksanakan tugas secara teratur dan tertib berdasarkan sistem dan prosedur 

kerja yang diharapkan.  

BMT AL-IKHWAN bertujuan mengangkat perekonomian rakyat kecil 

menegah. Keberadaan BMT dimaksud untuk memberikan layanan kepada 

masyarakat dalam peningkatkan perekonomian rakayat. Proses pemanfaatan dapat 

optimal apabila dengan manajemen yang baik. Pengorganisasian merupakan 

pokok manajemen, maka masalah manajemen ini akan memegang kendala dalam 

pengelolaan BMT. Personalia yang berkualitas dan profesional akan dapat lebih 

mengembangkan BMT dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Dari sejarah berdirinya diketahuai bahwa ide mendirikan BMT AL-

IKHWAN bermula dari pengajian. Dari organisasi pengajian tersebut, para 

pengurus pengajian mengajukan proposal untuk mendapatkan dana dan dana 

tersebut dipinjam-pinjamkan kepada anggota–anggota pengajian tersebut. Dengan 

meminjam secara kecil–kecilan dan di bina ditempat pengajian tersebut maka 

pengajian berinisiatif untuk mencari donator, dan donator tersebut mendapat 1,2 

juta dari BAZIS, PHBI Masjid Mujahidin dan donator yang menjadi Simpan 

Pinjam Non pormal. 8 

                                                 
8  Dokumentasi BMT AL-IKHWAN, 2005 
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Pengajian yang dilaksanakan di BMT AL-IKHWAN, berbeda dengan 

pengajian-pengajian yang selama penulis ketahui, dan terdapat pengorganisasian 

yang didalamnya yang membuat saat ini pengajian ini tetap bertahan dengan baik 

sampai saat ini. Dalam pengajian tersebut, pengajian ini beranggotakan tetap dan 

audiens tidak hanya mendengarkan ceramah saja dari muballigh atau da’i saja 

akan tetapi disana juga ada keseniaan kelompok Qosidahaan dan disana adapun 

terdapat kunjungan keagamaan dan rekreasi yang dilaksanakan setiap setahun 

sekali, disanapun terdapat pula untuk simpan pinjam. 

Untuk melakasanakan tugas yang mulia dan besar terdapat diperlakukan 

para pemimpin dalam suatu wadah organisasi pengajian agar menjadi mudah dan 

berjalan dengan lancar dalam melaksanakaanya. Hal ini disebabkan karena 

dengan dibagi-baginya kegiatan-kegiatan pengajian (dalam organisasi) dengan 

tugas-tugas yang terperinci serta diserahkan kepada beberapa orang akan 

mencegah timbulnya kumulasi pada diri seorang pelaksanaan saja. 

Pengajian tersebut berdiri tahun 1991 dan pengajian tersebut 

dilaksanakaan pada sebulan sekali berjumlah kurang lebih 100 orang dan 

tempatnya berpindah–pindah jika ingin yang mengunduh. Salah satu dari program 

pendidikan sebagai bagian dari struktur organisasi di BMT AL-IKHWAN. 

Melihat dari tahuan dan jumlah anggota pengajian yang mengikutinya dalam 

pengajian tetap bertahan hingga saat ini, maka tentunya Manajemen 

pengorganisasian dalam pengajian ini memang benar-benar diterapkan dari 

dilakukan dengan baik. Hal ini yang kemudian menjadi salah satu ketertarikan 

penulis untuk melakukan penelitian di BMT AL-IKHWAN tentang pengajiannya, 
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yakni untuk mengetahui lebih jauh tentang Manajemen pengorganisasian 

pengajian sebulan sekali d BMT AL-IKHWAN. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai "Manajemen Pengorganisasaian Pengajian di 

Baitul Maal Wa Tamwil   (BMT) AL-IKHWAN Condong Catur Depok Sleman". 

 

C.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya adalah: Bagaimana Manajeman  

Pengorganisasian Pengajian di BMT AL – IKHWAN Condong Catur Depok 

Sleman?                                            

 

D. Tujuan  dan Keguanaanya 

 Tujuan kegiatan tentunya terarah dan tujuan tertentu demikian pula halnya 

dalam penyusunan skripsi ini berdasarkan perumusan masalah diatas, maka 

penulisan skripsi mempunyai tujuan sebagai berikut:  untuk mengetahui penataan 

pekerjaan,   pengelompokan pokok pekerjaan yang harus dilaksanakan 

menetapkan dan menyusun jalaian hubungan kerja. 

Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan: 

1. Secara Teoritis  

a. Dapat digunakan sebagai sumbangan tertulis berupa informasi 

Ilmiah untuk mengembangkan dakwah pada masa mendatang bagi 
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kepustakaan Fakultas Dakwah khususya jurusan Manajemen 

Dakwah. 

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga-lembaga lslami agar 

mempertimbangkan aspek manajemen sebelum melaksanakan 

program kerja agar semua program yang telah direncanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian kepada 

BMT AL-IKHWAN. 

b. Penelitian ini berguna untuk memperdalam teori-teori yang telah 

diperoleh dalam perkuliahan 

E. Telaah Pustaka 

Kajian ini tentang manajemen Pengorganisasian telah banyak 

ditulis baik dimajalah-majalah, buku-buku maupun Skripsi, antara lain: 

Skripsi Anisa Usman Fakultas Dakwah Yogyakarta 2006 yang berjudul 

"Pengorganisasian Pengajian Al- Furqan di Desa Angsanah Kecamatan Lenteng 

Kabupaten Sumenep (Suatu Pendekatan Analisa SWOT)". Skripsi ini menjelaskan 

bahwa pengorganisasian dalam penelitian ini adalah suatau kegiatan yang 

dilakukan oleh pengurus pengajian Muslim Al- Furqon di Desa Angsanah 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep untuk merealisasaiakan kegiatan 

organisasi pengajian dengan jalan membagi dan mengelompokan pekerjaan yang 
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harus dilaksanakan serta menetapakan dan menyusun jalinanan hubungan kerja 

diantara pengurus pengajianan muslim.9 

 Skripsi Evi Khikmawati Fakultas Dakwah Yogyakarta 2006 yang berjudul 

"Sistem Pengorganisasian pada Yayasan pondok Masjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah (POMESMAWI) di Kebarongan Kemranjen Bayumas Jawa Tengah". 

Skripsi ini menjelaskan tentang sistem pengorganisasaian yang dilakukan oleh 

yayasan pondok masjid madrasah wathoniyah lslamiyah (POMESAWI) 

kebarongan dalam usaha pengembangan dan pencapaian tujuan organisasi 

sehingga yayasan tersebut dapat berkembang dengan baik dan berjalan secara 

efektif.10 

 Skripsi Jajazainal Muttaqen Fakultas Dakwah Yogyakarta 2006 yang 

berjudul "Pengorganisasian Dakwah Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kabupaten Sleman". 

Skripsi ini menjelaskan tentang Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kabupaten Slemen sebagai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bertugas 

menyelenggaraan usaha organisasi Muhammadiyah terhadap masyarakat atau 

warga kabupaten slemen. Untuk melancarkan jalannya aktivitas dakwah 

lslamiyyah, masjelis tablik dan dakwah khusus (MTDK) berfungsi sebagai badan 

pembantu pimpinan Daerah muhammadiyah.11 

                                                 
9 Anisah Usman, Pengorganisasian Pengajian Muslim Al- Furqon di Desa Angsanah 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep (Suatu Pendekatan Analisa SWOT) Skripsi (Tidak 
diterbitkan), (Yogyakarta: Fak. Dakwah Sunan Kalijaga, 2006), hlm 4. 

 
10 Evi Khikmawati, Sistem Pengoganisasian Pada Yayasan Pondok Masjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyyah (POMESMAWI) di Kebarongan Kemranjen Bayumas Jawa Tenggah, 
skripsi  (Tidak Diterbitkan) ( Yogyakarta: Fak. Dakwah Sunan Kalijaga,  2006), hlm 5 
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 Dari uraian diatas tinjauan pustaka tersebut, peneliti mengenai 

pengorganisasian belum secara Spesifik dibahas. Oleh karena itu skripsi ini 

memfokuskan pada penelitian manajemen pengorganisasian pengajian di BMT 

AL-IKHWAN, hal ini mendorong untuk mengadakan penelitian pada tema 

tersebut ialah pentingnya sebuah kegiatan pengorganisasian, ini terlihat uraian 

pengorganisasian dalam kegiatan manajemen berada pada posisi kedua setelah 

perencanaan. 

F. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen 

Untuk dapat dilihat meperluas dan menjelasakan tentang 

pengertian manajemen tersebut, maka dapat diliahat beberapa pendapat para ahli 

sebagai berikut: 

a. Dalam bukunya Ibnu Syamsi S.U. berpendapat bahwa  menurut R. C. 

Davis 

‘’Management is the function of executive leadership any- where’’. 
 

Terjemahaanya: 

"Manajeman itu merupakan fungsi dari kepimpinan eksekutif pada 
organisasi apa pun". 

 
 

b. Dalam bukunya Ibnu Syamsi  berpendapat bahwa  menurut George R. 

Terry  

                                                                                                                                      
11  Jajazaianl Muttaqien, Pengorganisasian Dakwah Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kabupaten Slemen,Skripsi (Tidak Diterbitkan) ( Yogyakarta: Fak. Dakwah Sunan Kalijaga, 2006), 
hlm 6. 
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‘’Manajement is the process of planning, organizing, actuating and 
controlling, performend to determine and accomplish common goals by 
the use human and other resources.’’ 

Terjemahaanya: 

"Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan pengendalian 
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainya." 

 
c.  Dalam bukunya Ibnu Syamsi berpendapat bahwa Menurut  E. F L. Brech  

   "manajement is concerned with seeing that the job gets done: its tasks 
all cebter on planning and guiding the operations that are going in the 
enterprise". 

Terjemahaaanya: 

  "Manajeman adalah merupakan kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan: 
yang fungsinya membuat perencanaan dan memberikan pengarahan 
bagaimana penyelesaian tugas itu harus dilakukan". 

 
  Inti dari pendapat-pendapat diatas adalah, bahwa: manajemen itu 

merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasinya. Dengan manajemen yang baik, 

maka diharapkan tujuan dapat tercapai denan efisien.12 

Karena itu manajemen dapat ditinjau dari tiga sudut yaitu: 

a. Dari sudut proses, berarti manajemen merupakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki. 

b. Sudut fungsional berarti bahwa dalam proses kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan itu, ada fungsi-fungsi atau tugas-tugas yang 

harus dilaksanakan yaitu planning, organizing, staffing, directing and 

                                                 
12 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarata: PT. Rineka Cipta, 

1983), hlm 58-59. 
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contolling. Fungsi- fungsi ini merupakan fungsi yang fundamental untuk 

tercapainya tujuan. 

c. Sudut intitusi, berarti manajemen ditinjau sebagai satu kelembagaan secara 

totalitas yang melakukan kegiatan- kegiatan. Jadi manajemen adalah badan 

kolektif yang mengurusi perusahaan.13 

Prinsip- prinsip Manajemen anatara lain: 

a) Pembagaian kerja secara tuntas 

b) Adanya Wewenang. 

c) Displin. 

d) Kesatuan Perintah. 

e) Kesatuan Pengarah. 

f) Kepentingan Organisasi di atas kepentingan pribadi. 

g) Pemberian rangsangan kerja.  

h) Sentralisasai sebagaian dari kekuasaan. 

i) Garis wewenang jelas batasnya. 

j) Tantangan yang baik. 

k) Stabilitas anggotannya, jiwa kelompok yang tinggi harus dijaga.14 

Secara garis besar, fungsi manajemen itu dibedakan menjadi empat 

yaitu: Planning (perencananan), actuating (pelaksanaan), Organizing 

(pengorganisasian) dan controlling (kontrol/pengawas). Berbagai Fungsi 

manajemen tersebut dimaksudkan untuk: 

                                                 
13 Sukarna, Admitrasi/ Management (suatu Pengantar Study), (Bandung: PT. Bijaksana 

Amanat, 1972), hlm. 13-14. 
 
14 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1983), hlm. 60.  
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1. Mencapai tujuan organisasi 

Manajemen merupakan tindakan menetap setiap elemen organisasi supaya 

tujuan organisasi dan individu dapat dengan mudah dicapai. 

2. Menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan. 

Manajemen berguna untuk menyelaraskan berbagai kepentingan yang 

berbeda dalam suatu organisasi. Seperti kepentingan karyawan berbeda 

dengan kepentingan pemilik, pemilik berbeda dengan masyarakat dan 

lingkungan dan lain-lain. Juga untuk menyelaraskan konflik yang mungkin 

muncul atau bahkan menciptakan ‘’konflik’’ supaya organisasi tetap 

dinamis. 

3. Mencapai tingkatan efektifitas dan efisiensi 

Yaitu ukuran kualitataif dan kuantitaf keberhasilan sebuah organisasi. 

Manajemen berguna untuk menilai apakah organisasi tersebut telah efektif 

dan efisien. Efektif berarti kemampuan untuk menetapkan tujuan yang 

benar. Sedangakan efisien berarti kemampuan untuk mencapai pekerjaan 

dengan cara yang tepat. Dengan demikian efisien itu berkaitan dengan 

perhitungan matematis. Jika out put (hasil) lebih besar dibandingkan in put 

(masukan/biaya), berarti manajemen telah efisien.15 

2. Tinjauan Tentang Pengorganisasian 

 Sutarto berpendapat bahwa pengorgaisasian (organizing) berarti 

pembagian kerja.16 

                                                 
15 Muhammad Ridwan, Manajmen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII 

Press, 2004), hlm. 136.  
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 Untuk memperjelas dan memperluas tentang pengertian pengorganisasian 

tersebut, maka dapat dilihat beberapa pendapat para ahli sebagai berikut: 

a. Pendapat Jane Alizabert Allan pengorganisasian adalah sebuah proses 

menghubungkan nilai, amsumsi dan tingkah laku secara bersama-sama dalam 

maksud tertentu.17 

b.  Menurut Gerge R. Terry: 

‘’Organizing is the estailizing of efektive behavioral relationship 
among persons so that they may work together efficiently and gain 
personal statisfaction in doing selected task under given 
environmental condition for the purpose of achieving some goal or 
abjective.’’ 

Terjemaahannya: 

‘’ pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 
kelakuan yang efektif diantara person (pegawai) sehingga mereka 
dapat bekerjasama dengan efesien dan dengan demikian memperoleh 
kepuasaan pribadi dalam mengerjakan tugas tang telah ditentukan 
dalam kondisi lingkungan yang telah diberikan untuk mencapai 
beberapa tujuan atau sasaran tertentu’’. 

 
c. George R. Terry juga berpendapat lain, bahwa pengertian pengorganisasian 

adalah:  

a. Pengorganisasian dalam pengertian areal (real sence) menunjukan 

hubungan antara manusia sebagai akibat organisasi. 

b. Pengorganisasian dalam pengertian abstarak menunjukkan hubungan 

antara unit-unit atau depertemen-departemen.18  

                                                                                                                                      
16 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasai, (Yogyakarat: Gajah Mada Universitas press, 2002), 

hlm.40.  
17 Jane Alizabert Allen, Manajemen Pengembangan diri, Organisasi dan Perusahaan, 

(Bandung: Nuansa dan Nusamedia, 2004), hlm.16. 
 
18 George R, Terry dan Winarno, Azas-Azas Manajemen, (Alumni Bandung: Mandar 

Maju, 1996), hlm. 29.  
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d. Lebih lanjut Abdul Syani Mengutup pendapat T. Hani Handoko yang 

menyatakan bahwa, istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam 

pengertian. Dikatakan bahwa istilah tersebut dapat digunakan untuk 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Cara manajemen merencanakan struktur formal untuk menggunakan yang 

paling efektif sumberdaya- sumberdaya keuangan, fisik, bahan baku, dan 

tenaga kerja organisasi. 

2) Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatan, dimana setiap 

pengelompokan diikuti dengan penugasan seorang manajer yang diberi 

wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. 

3) Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas, 

dan para karyawan. 

4) Cara dalam mana manajer membagi lebih lanjut tugas-tugas yang harus 

dilaksanakan dalam departemen mereka dan mendelegasikan wewenang 

yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tersebut. 

Dari keempat petujuk diatas, nampak jelas bahwa pengorganisasian 

merupakan suatu proses dalam pembagaian atau pengelompokan pekerjaan-

pekerjaan diantara para anggota organisasi. Hal ini dilakukan maksudnya adalah 

supaya tujuan organisasi secara menyeluruh dapat dicapai dengan seefisien 

mungkin. 

Orang-orang yang bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai suatu 

sasaran harus mempunyai peranan sendiri-sendiri. Konsep peranan ini 

mengandung arti bahwa apa yang dilakukan orang itu mempunyai tujuan tertentu, 
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ia mengetahui kecocokan pekerjaannya dengan usaha kelompoknya dan ia 

mempunyai wewenang, alat-alat dan informasi yang diperlukan untuk melakukan 

tugasnya. 

Kerjasama sekelompok orang memerlukan koordinasi sedangkan 

sistem atau sarana koordinasi adalah struktur organisasi yang menggambarkan 

pembagian kerja dan fungsi serta adanya suatu hierarki dan responsobilitas. 

Untuk mencapai tujuan yang maksimum melakukan kerjasama 

sekelompok orang, beberapa persyaratan dan dasar yang harus dipenuhi. 

Pertama, harus memiliki beberapa sentral tujuan atau sasaran 

menyeluruh kearah mana organisasi digerakkan 

Kedua, tujuan-tujuan harus dikomunikasikan kebawah menurut 

garis dengan ide komitmen dan kesepakatan bersama sebagai nilai, kerasional 

fisibilitas. 

Ketiga, daerah-daerah fungsional, unit-unit departemen dan 

individu-individu harus memiliki tujuan spesifik yang dikembangkan dari tujuan 

sentral. 

Keempat, kesaling tergantungan (interdependency) dari semua unit 

dan sub unit departemantal harus jelas ditetapkan dan kerangka kerja serta iklim 

untuk kooperasi antar unit harus ada.19 

Dari pernyataan diatas, dapat diinterprestasikan bahwa organizing 

adalah bagaian dari manajemen yang menyangkut pembentukan struktur peranan 

yang sadar bagi orang-orang untuk mengisi lowongan dalam suatu organisasi/ 

                                                 
19  Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Azas-Azas Manjemen, (Bandung: Mandar Maju, 

1996), hlm. 135. 
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perusahaan. Ia sadar arti memastikan bahwa semua tugas yang perlu untuk 

mencapai sasaran itu telah ditentukan dan telah diberikan kepada orang yang 

paling baik dalam melaksanakannya.20 Organizing menyangkut beberapa kegiatan 

yaitu: 

a. Penentuan kegiatan- kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran 

b. Pengelompokan kegiatan-kegiatan kedalam departemen-departemen 

atau seksi-seksi. 

c. Penugasan kelompok-kelompok kegiatan tersebut kepada seorang 

manajer. 

d. Pelimpahan wewenang untuk melaksanakanya. 

e. Penetapan koordinasi Horizontal dan vertical dari kegiatan-kegiatan, 

wewenang dan komunikasi.21 

a. Struktur Organisasi dan Bagan Organisasi 

Struktur organisasi sering dihubungkan dengan rancangan-rancangan 

keorganisasian (Organzination design) dan bagan keorganisasian (Organizational 

Chart). Rencana keorganisasian merupakan struktur yang mengambarkan 

kerangka kerja berdasarkan tugas-tugas dan garis otoritas, responsibilitas dan 

akuntabilitas. 

Struktur organisasi juga membentuk hierarki, yaitu tingkatan dalam suatu 

organisasi yang membuat individu menjadi superior atau subordinasi bagi 

individu lainya. Melaui hierarki terdapat beberapa derajat orientasi pada tingkatan 

yang berbeda dalam suatu organisasi yang menyebabkan adanya perbedaan-
                                                 

20 Harold Koontz, Intisari Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm .56. 
 
21 Ibid, hlm. 263. 
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perbedaan seperti; cara kerja, tindakan dan perilaku orang, hubungan antara 

bagian dan dengan lingkungannya. 

Tujuan struktur organisasi adalah membantu menciptakan lingkungan 

untuk pekerja manusia. Jadi ia merupakan alat manajemen dan bukan merupakan 

tujuan. Walaupun struktur itu harus menentukan tugas-tugas yang akan 

dilaksanakan, namun peranan-peranan yang telah ditetapkan harus direncanakan 

menurut kesanggupan dan motivasi dari pegawai-pegawai yang tersedia. 

Organizing terdiri dari identifikasi dan pengelompokan kegiatan-kegiatan, 

memberikan wewenang kepada manajer dan pengadaan koordinasi. Tak ada 

jumlah pegawai yang pasti yang selalu dapat diatasi dengan efektif oleh seseorang 

manajer. Jumlah iti tergantung pada beberapa faktor yang dibutuhkan dan 

dimiliki, kejelasan wewenang yang dilimpahkan, kejelasan rencana-rencana, 

tingkat perubahan, pemakaian, standar-standar tujuan, efektifitas teknik 

komunikasi, jumlah kebutuhan kontak pribadi dan levelnya dalam organisasi.22 

Sedangkan bagan keorganisasian adalah representasi gambar tentang 

organisasi formal atau satu diagram yang menggambarkan peloporan hubungan-

hubungan dari fungsi-fungsi, departemen-departemen dari posisi-posisi individu 

didalam suatu organisasi. Keuntungan dari bagan organisasi adalah membantu 

menetapkan hubungan-hubungan keorganisasian yang pada umumnya 

memberikan empat informasi yaitu tentang: 

a) Struktur organisasi. 

b) Tugas. 

                                                 
22  Harold Koontz, Op.Cit., hlm. 263. 
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c) Sudivisi. 

d) Tingkatan manajemen dan garis wewenang. 

Aspek-aspek inti organisasi yang dimaksud adalah: 

1) Rantai komando: ini mengambarkan hubungan wewenang, 

tanggungjawab atau hubungan superior atau subordinasi. 

2) Kesatuan komando: Tiap individu karyawan dalam satu organisasi 

melapor dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya 

kepada hanya satu superior. Artinya subordinasi akan menerima 

penugasan kewajiban dan delegasi wewenang dari hanya satu 

manajer dan bertanggungjawab dari rantai komando. 

3)  Saluran Komunikasi: Memperhatiakan saluran formal komunikasi, 

termasuk arus wewenang, bertanggungjawab dari rantai komando. 

4) Departementasi: Membagi kelompok menjadi lebih kecil agar 

kelompok bekerja efektif. Melalui bagan organisasi dapat dilihat 

efektif mencapai tujuan. 

5) Jenjang hierarki: Menunjukan tingkatan manajeman yang ada 

dalam satu struktur tertentu. 

6) Rentang manajemen: Menunjukan jumlah subordinasi yang 

dimanajemeni superior tertentu dan yang melapor kepadanya. 

7)  Pembagian kerja: Menunjukan derajat sejauhmana spesialisasai 

digunakan.23 

 

                                                 
23 Ulbert  Silalahi, Op. Cit., hlm..159-160. 
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b. . Elemen Dasar Pengorganisasian 

  Terdapat beberapa elemen yang perlu dipertimbangakan dalam proses 

pengorganisasian khususnya dalam penyusunan struktur organisasi. 

  Elemen- elemen yang dimaksud adalah: 

1) Pekerjaan (Work)  

Elemen ini perlu direncanakan dan dikembangkan dalam suatu struktur 

kerja sebab mencapai tujuan harus jelas pekerjaan (Work) yang harus 

dikerjakan. 

2) Orang (People) 

Orang yang akan meksanakan pekerjaan merupakan elemen organisasional 

penting sehingga perlu disediakan dan disusun tenaga kerja yang memiliki 

kompetensi. Satu maksud dari pengorganisasian adalah menetapkan 

hubungan yang pantas antara pekerjaan yang akan dikerjakan dengan yang 

pantas untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. 

3) Lingkungan Tugas (Task Environment) 

Elemen ini menunjukan lokasi spesifik, seperti mensin-mensin, peralatan, 

ruangan, penerangan, suhu yang dibutuhkan untuk mendukung 

pelaksanaan kerja, perlu dipertimbangkan dalam proses pengorganisasian. 

Jika orang yang melaksanakan pekerjaan merupakan ‘’animate element’’ 

dalam pengorganisasian, maka sumber- sumber lain seperti lingkungan 

kerja yang mendukung pelaksanaan kerja termasuk’’inanimate element’’. 

4) Jaringan Kerja ( Network) 
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Network juga disebut jalinan komunikasi (Communication linkage). 

Elemen ini perlu ditetapkan secara jelas karena dimaksud untuk 

menghubungkan tiap-tiap unit kerja untuk bekerja bersama dan 

terkoodinasi. 

  Keempat elemen diatas merupakan syarat mesti diperhatiakan dan jelas 

dalam struktur organisasi. Bahkan dalam struktur harus mencerminkan tujuan-

tujuan dan rencana-rencana karena kegiatan organisasi bersumber darinya. 

Mencerminkan otoritas yang tersedia bagi manajer-manajer organisasi, 

mencerminkan tuntutan lingkungannya, serta organisasi harus diisi dengan staf 

yang terdiri dari orang- orang yang memilki kualifikasi untuk melaksanakan 

pekerjaan atau jabatan yang ditentukan. 

  Untuk itu manajer harus menentukan dasar aktivitas-aktivitas kerja dan 

membuat secara jelas batas hingga hal tersebut mungkin mengelompokkannya 

kembali kedalam pekerjaan-pekerjaa. Orang dan pekerjaan harus ditetapkan pada 

suatu dasar unit for unit, dan pengorganisasian (Organizing) menetapkan 

hubungan antara orang yang melaksanakan pekerjaan dengan pekerjaan dan 

lingkungan dimana orang bekerja. Jadi proses pengorganisasian mengikuti 

sekuensi yang spesifik. Sasaran manajer adalah mencapai satu keseimbangan 

antara empat elemen dasar ini, yang akan menghasilkan kemugkinan kinerja yang 

terbaik berdasarkan rencana.24 

 

 

                                                 
24  Ulbert Silalahi, Op. Cit, hlm. 160-162. 
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a. Proses Pengorganisasian 

   Proses pengorganisasian pada hakikatnya merupakan cara 

bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan dalam unit-unit organisasi dan 

dimana para anggota organisasi sehingga anggota organisasi dapat bekerja efektif 

dan sumber-sumber pendukung dapat dimanfaatkan secara efesien dan efektif 

dalam pencapaian tujuan organisasi.25 

   Proses pengorganisasian dapat dirincikan secara berurutan meliputi 

kegiatan: 

1) Perumusan tujuan. 
2) Penetapan tugas pokok. 
3)   Perincian kegiatan. 
4)   Pengelompokan kegiatan dalam fungsi-fungsi. 
5) Departemen (penyusunan bagan-bangan secara horizontal dan vertikal 

disertai penepatan prosedur dan metode kerja). 
6) Pelimpahan wewenang. 

7) Staffing (rekrutmen dan penempatan orang) pada satuan-satuan organisasi. 
8) Facilitating (pemberian kelengkapan peralatan).26 

 
3. Tinjauan Tentang Pengajian 

1. Pengertian pengajian 

Secara etimologi pengajian berasal dari Bahasa Indonesia yang 

diambil dari kata kaji yang mempunyai arti pelajaran (terutama dalam hal agama) 

yang kemudian mendapat awalan dan ahiran pe-an huruf ’’K’’pada kata kaji 

melebur menjadi huruf ng (sangau).  Maka kata kaji menjadi pengajian yang 

mempunyai arti ajaran / pengajajaran, membaca Al-Quran dan belajar. 

                                                 
25  Ibid., hlm. 164. 
 
26  Mahmud Yunus, kamus Arab Indonesia, (Jakarta: YPPA, 1975), hlm. 127. 
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Sedangkan secara umum pengertian pengajian mempunyi arti 

menuntut ilmu dalam agama lslam dan Bahasa  Arab dikenal dengan istilah 

 طلب العلم

Kata pengajian kalau dilihat dari sudut pandang agama lslam 

mempunyai pengertian yang berbeda-beda. 

a. Pengajian Berarti Membaca 

Agama lslam adalah agama yang mengajarkan dan mengajukan 

kepada umatnya selalu membaca karena dengan membaca semua akan dapat 

diketahui apa yang menjadi keinginan kita akan dapat terpenuhi. Adapun ayat 

yang menjelaskan dan memerintahkan kita untuk selalu membaca tercantum 

dalam Surat Al- Alaq ayat 1-5. 

ù&tø%# ÉΟ ó™ $$Î/ y7 În/u‘ “ Ï%©!$# t,n= y{ ∩⊇∪ t,n=y{ z⎯≈ |¡ΣM} $# ô⎯ÏΒ @,n=tã ∩⊄∪ ù&tø%# y7 š/u‘ uρ 

ãΠ tø.F{ $# ∩⊂∪ “ Ï%©!$# zΟ ¯=tæ ÉΟ n=s)ø9$$ Î/ ∩⊆∪ zΟ ¯=tæ z⎯≈ |¡ΣM} $# $ tΒ óΟ s9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪   

 

Artinya: ‘’Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

Menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah yang paling 

pemurah, mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’’27 

 

 

 

                                                 
27 H. Salim Bahreish, H, Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katasier Jilid 8, 

(PT:  Bina Ilmu Surabaya), hlm. 359. 
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b. Pengajian Yang Berarti Menutut Ilmu 

  Pada umumnya pengajian / kegiatan mengaji adalah dilakukan 

untuk mengaji pengetahuan yang bersifatnya keagamaan. Dalam kegiatan tersebut 

ada pendengar dan penceramah. 

  Bagi yang mendengar pengajian sering disebut jamaah pengajian 

atau penuntut ilmu non Formal, dan penceramah dalam satu pengajian sering 

disebut ustadz atau kyai. 

  Seperti yang ditegaskan dalam hadist Nabi Muhammad SAW 

  )واه البيهقىر(كُنْ عالِما اَوْ متَعلِّما اَوْ مسْتَمِعا اَوْ محِبا ولاَ تَكُنْ خامِسا فَتُهْلِكْ 

Artinya:’’ Jadilah kamu orang yang mengajar dan belajar atau pendengar 

(mendengarkan orang mengaji) atau pencinta (mencintai ilmu) dan janganlah 

engkau jadi orang yang kelima (artinya tidak mengajar, tidak belajar, tidak suka 

mendengarkan pengajian, dan tidak mencintai ilmu) maka kamu akan hancur 

(HR,Baihaqi).’’28 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penyusun berusaha 

mengumpulkan data secara lansung dari BMT AL-IKHWAN untuk mengetahui 

lebih jelas tentang manajemen perngorganisasian. 

 
                                                 

28  H. Moh Rifa’i, 300 Hadis Bekal Dakwah dan Pembina Pribadi Muslim, (Semarang 
Wicaksonao), hlm. 44. 
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2. Metode Penentuan Subjek dan Objek 

  Yang dimaksud dari subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah 

orang atau apa yang yang menjadi subjek penelitian.29 Disini yang menjadi Subjek 

penelitian adalah semua pengurus BMT AL-IKHWAN antara lain Ketua, 

Sekertaris, Bendahara, Pengurus dan Masyarakat. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitiannya adalah Manajemen Pengorganisasian Pengajian. 

3.  Metode Pengumpulan Data  

  Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah suatu cara untuk 

memeperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil 

yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

   Yang dimaksud dengan observasi adalah pengamatan secara 

langsung dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi yang bertujuan 

untuk mengadakan pengamatan terhadap manajemen pengorganisasian yang 

dilakukan oleh pengurus BMT yang berkaitan dengan permasalahan yang 

penulisan teliti.30 

   Dalam kontek ini penulisan menggunakan metode observasi 

dengan tujuan untuk mengadakan suatu pengamatan untuk mendapatkan data dan 

                                                 
29  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm.40. 
 
30  Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak Psikologi 

UGM, 1984), hlm. 207. 
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mengetahui gambaran tentang perumusan tugas pokok, pengajian dan perincian 

kegiatan atau diprogramkan yang dijalankan BMT AL-IKHWAN. 

   Adapun jenis Observasi yang penulis gunakan pada penelitian ini 

adalah Observasi Non Partisipasi yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara 

tidak melibatkan partisipasi peneliti secara langsung didalam setiap kegiatan-

kegiatan yang dijadikan sebagai obyek peneliti.31 

b.   Wawancara 

   Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Metode ini diambil sebagai upaya untuk mendapat data guna 

keperluan melaksanaan penelitian tentang Manajemen Pengorganisasian 

pengajian di BMT AL-IKHWAN. Wawancara ini dilakukan antara penelitian 

dengan pengelola atau pengurus BMT AL-IKHWAN antara lain:  

1) Ketua dengan bertujuan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh BMT AL-IKHWAN, dan pelimpahan wewenang kepada 

para pengurus pengajian di BMT AL-IKHWAN. 

2) Sekertaris bertujuan untuk mengetahui kinerja, program kegiatan dan 

perincian kegiatan yang dilaksanakan oleh pengajian BMT AL-IKHWAN. 

3) Bendahara bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana pengajian 

dan sumber dana yang dimiliki oleh pengajian di BMT AL-IKHWAN. 

4) Anggota dengan tujuan megetahui penilaian dari para anggota mengenai  

ketua, sekertaris, dan  anggota, serta untuk megetahui apakah masing-

masing sudah bekerja dengan bidangnya masing-masing.  

                                                 
31  Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andy Offset, 1993), hlm. 142.  
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5) Masyarakat dengan bertujuan untuk meminta penilaian dan keterangan 

dari masyarakat sekitar mengenai keberadaan pengajian di BMT AL-

IKHWAN. 

c.   Dokumentasi 

   Adapun dokumentasi yang penulis antara lain berupa dokumentasi 

menganai program kegiatan, laporan pertanggung jawaban, data-data 

kesekertariatan yang meliputi tata terib anggota dan bertujuan pembentukan 

pengajian di BMT AL-IKHWAN jumlah dan nama anggota, serta susunan 

pergurus. 

4.  Metode Analisi Data 

Metode Analisi adalah proses akhir dari suatu penelitian setelah masalah–masalah 

penelitian dirumuskan, data-data dikumpulkan dan diklasifikasikan, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisa dan menginterpretasikan data, setelah dianalisis 

data dapat disederhanakan kedalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti. 

Untuk menganalisis dalam suatu penelitian terdapat beberapa metode analisis. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

prosedur hasilkan data deskriptis berupa kata-kata atau lisan dari orang dan 

perlaku yang diamati.32 Artinya setelah data-data yang berkaitan dengan masalah 

penelitrian terkumpul lalu disusun dan diinterprestasikan dengan menggunakan 

kata-kata sedemikian rupa untuk mengambarkan objek penelitian saat dimana 

peneliti dilakukan.33 

                                                 
32 Lexi J,. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 

3.  
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Sebelum proses analisis data berlangsung, yang terlebih dahulu dilakukan adalh 

cheking data dan trianggulasi terhadap sumber data, dengan tujuan agar data dapat 

dipercaya keabsahaanya. Cheking atau dipergunakan untuk mengecek 

kebenarannya atau informasi yang dapat dengan cara membaca kembali catatan 

jawaban untuk didengarkan oleh sumber data. Trianggulasi digunakan terhadap 

sumber data dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara dengan ini suatu dokumen yang berkaitan.34 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan Skripsi ini dibagi menjadi Bab 1 adalah pendahuluan yang terdiri 

dari Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab 11 dalam bab ini akan membahas gambaran umum BMT yang meliputi Latar 

Belakang BMT AL-IKHWAN, Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan Program BMT 

AL-IKHWAN,  Pengurus BMT AL-IKHWAN, Keanggotaan dan Fasilitas Kridit, 

Perkembangan Usaha BMT. 

Bab111 dalam bab ini menjelasakan penelitian dan Manajemen Pengorganisasian 

pengajian di BMT AL-IKHWAN. 

Bab1V Penutup dan Saran- saran 

 

 
                                                                                                                                      

33  Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian  islamiyah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 
141. 

34 Ibid, hlm. 178. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas dari bab diatas maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Pengajian rutin di BMT AL-IKHWAN merupakan media dakwah yang 

memiliki fungsi dan tujuan yang jelas. Tujuan pengajian di BMT AL-

IKHWAN adalah mempererat ukuhuwah Islamiah antar nasabah 

2. Pengajian di BMT AL-IKHWAN dikelola dengan baik melalui sebuah 

organisasi yang tertata rapi. Organisasi yang dilengkapi dengan struktur 

organisasi dan pembagian kerja yang jelas. 

3. Dalam pelaksanaanya pengajian rutin di BMT AL-IKHWAN setiap 

tahunnya diadakan: 

1) Anjangsana 

2) Wisata Rohani. 

3) Mengadakan Syawalan pada hari raya idul fitri. 
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B. SARAN-SARAN 

1. Meningkatkan hubungan antara pihak BMT AL-IKHWAN dan nasabah 

dengan meningkatkan tali silahturahmi antara BMT dengan nasabah. 

2. Sebagai lembaga keuangan Islam yang mempunyai perana stategis dalam 

melakukan upaya-upaya terobosan yang kretif dan inovatif, terutama 

dalam memperdayakan umat. Oleh karena itu penyempurnaan 

keorganisasian terutama dalam bidang manajemen harus ditingkatkan 

sehingga menjadi lembaga yang profesional serta lembaga ini harus 

bekerja secara oktimal untuk mewujudkan tekad bersama. 

3. SDM yang ada saat ini agar lebih diberi wawasan mengenai produk-

produk Islam lebih mendalam agar dapat memberikan informasi secara 

jelas kepada calon nasabah yang akan mengajukan permohonan 

pembiayaan. 

 

C. KATA PENUTUP 

Dari hati terdalam, penulis mengucapakn puji syukur kehadirat Allah 

SWT, karena atas Ridho Nyalah penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Begitu juga ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah turut membantu 

dan mendukung baik secara moral maupun material. 

Upaya yang memaksimal telah penulis curahkan dalam rangka pembuatan 

skripsi ini, dengan harapan dapat tercapai hasil yang baik dan memuaskan, akan 

tetapi kekurangan-kekurangan yang masih banyak tampaknya tidak dapat 

dihindari meningkat keterbatasan penulis miliki. 
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Kesadaran yang mendalam, semangat untuk lebih maju dan sarana untuk 

belajar dari kesalahan adalah menjadi prinsip bagi penulis untuk terus membuka 

dan menerima segala kritik maupun saran yang membangun yang dapat 

mengarahkan kepada penyempurnaan skripsi ini. Sekali lagi terima kasih mudah–

mudahan semua masukan berupa saran dan kritikan yang ada menjadi referensi 

yang sanat berguna bagi penulis demi meraih yang lebih baik. 

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis memohon doa semoga atas 

Ridho-Nya apa yang telah tersusun dalam skripsi ini akan memberi manfaat 

kepada para pembaca skripsi. 
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